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BAB V 

PENUTUP 

A.    Kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, 

khususnya melalui uji paired sample t-test, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-

tailed) sebesar 0,001 < 0,05. Hal ini berarti H₀  ditolak atau H₁  diterima. Dengan 

demikian dapat disimpulkan terdapat perbedaan signifikan pada kemampuan 

berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran 

kooperatif. Selanjutnya, hasil uji N-Gain memperoleh nilai sebesar 0,76 yang 

termasuk dalam kategori efektif, Hasil tersebut didukung oleh data pretest dan 

posttest yang menunjukkan peningkatan nilai rata-rata siswa dari 52,74 pada 

pretest menjadi 88,89 pada posttest. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan soal HOTS efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru matematika disarankan untuk menggunakan model pembelajaran 

kooperatif dengan soal HOTS sebagai alternatif pembelajaran, karena 
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terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa serta 

membuat pembelajaran lebih aktif dan bermakna. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran kelompok, 

berani mengemukakan pendapat, serta membiasakan diri untuk berpikir 

kritis dalam menyelesaikan permasalahan matematika. 

3. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan model pembelajaran 

inovatif dengan menyediakan fasilitas dan pelatihan bagi guru agar 

kualitas pembelajaran dapat terus meningkat. 

4. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah subjek penelitian yang 

relatif sedikit, yaitu hanya melibatkan 15 siswa kelas VIII di MTs Nurul 

Ikhlas. Selain itu penelitian dilakukan hanya pada satu kelas tanpa adanya 

kelas pembanding, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan 

secara luas pada populasi yang lebih besar atau pada sekolah dengan 

karakteristik yang berbeda. Oleh karena itu, hasil penelitian ini lebih 

menggambarkan kondisi dan efektivitas pembelajaran pada kelas yang 

diteliti. 
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Lampiran 1 

SOAL PRETEST 

LEMBAR SOAL URAIAN 

Petunjuk Pengerjaan: 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 

2. Baca setiap soal dengan teliti sebelum menjawab. 

3. Tuliskan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, rencana penyelesaian, 

langkah perhitungan, serta kesimpulan/verifikasi jawaban Anda. 

4. Gunakan rumus yang sesuai dan tunjukkan seluruh langkah kerja Anda. 

5. Skor diberikan untuk setiap tahap penyelesaian, bukan hanya jawaban 

akhir. 

Sebuah kantin menjual paket makanan yang terdiri dari nasi ayam dan nasi 

ikan. Pada hari Senin, 4 paket nasi ayam dan 3 paket nasi ikan terjual dengan total 

Rp74.000. Pada hari Selasa, 2 paket nasi ayam dan 5 paket nasi ikan terjual 

dengan total Rp71.000. Berapa harga masing-masing paket.? 
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Lampiran 2 

RUBRIK PENILAIAN PRETEST 

Indikator  Keterangan Penilaian Skor  

(1-4) 

Interpretasi 

Dik : x = harga 1 paket nasi ayam 

y = harga 1 paket nasi ikan  

dit : harga masing- masing nasi ayam 

dan nasi ikan 

4 

dit : harga masing- masing nasi ayam 

dan nasi ikan 

3 

Menuliskan informasi tetapi ada 

kekeliruan 

2 

Tidak mampu mengidentifikasi 

informasi  

1 

 

Analisis 

Misal x = nasi ayam dan y = nasi ikan 

Maka persamaannya: 

4x + 3y = 74.000 

2x + 5y= 71.000 

4 

Model matematika benar tapi salah 

penempatan variabel 

4x + 2y = 74.000 

3x + 5y= 71.000 

3 

Menuliskan salah satu persamaan saja 2 

Tidak mampu membuat model 

matematikanya  

1 

 

 

Kalikan persamaan kedua dengan 2 

agar koefisien x sama 

4x + 10y = 142 → kurangkan dengan 

4 
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Evaluasi 

 

persamaan pertama 

(4x + 10y) + (4x + 3y) = 142.000- 

74.000 

7y = 68.000 

y = 68 : 7 

y = 9.714 → y = 10.000 

substusi nilai y = 10.000  ke salah satu 

persamaan agar mendapay nilai x  

4x + 3y = 74.000 

4x + 3 (10.000) = 74.000 

4x + 30.000 = 74.000 

4x = 74.000 – 30.000 

4x = 44.000 

x = 44.000 : 4 

x= 11.000 

(4x + 10y) + (4x + 3y) = 142.000- 

74.000 

y = 9.714 → y = 10.000 

dan masih ada kekurangan 

3 

Metodenya sudah benar tetapi masih 

keliru dalam perhitungan 

2 

Tidak mampu melakukan eliminasi 

ataupun substitusi terhadap soal 

1 

 

 

Inferensi  

Jadi x = 11.000 dan y = 10.000 4 

Hanya salah satu variable yang benar  3 

Prosesnya benar tetapi hasilnya salah  2 

Tidak mampu menyelesaiakan 

perhitungan 
1 
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Penjelasan  

Jadi harga 1 paket  x =  nasi ayam 

seharaga 11.000 dan 1 paket nasi ikan 

seharaga 10.000 

4 

Penjelasan benar tetapi ada kekeliruan 

dalam perhitngan atau hasilnya masih 

salah 

3 

Penjelasan kurang relevan 2 

Tidak mampu memberikan penjelasan 1 

Regulasi Diri 

Melakukan pengecekan, dengan cara 

substitusi ke salah satu persamaan  

4x + 3y = 74.000 

4 (11.000) + 3 (10.000) = 74.000 

44.000 + 30.000= 74.000 

74.000 = 74.000 (terbukti) 

4 

Ada pengecekandan pembuktian tetapi 

tidak lengkap 

3 

Pembuktiannya kurang tepat 2 

Tidak melakukan pengecekan dan 

pembuktian 

1 

 

Skor Akhir = 
          

             
 x 100 
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Lampiran 3 

INDIKATOR KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Indikator Aktivitas siswa Kunci Jawaban  Bobot 

Interpretasi 

Siswa mampu 

mengidentifikasi 

informasi yang 

diketahui dan 

ditanyakan 

Dik : x = harga 1 paket 

nasi ayam 

y = harga 1 paket nasi ikan 

dit : harga masing- masing 

nasi ayam dan nasi ikan 

15 

Analisis 

Siswa mampu 

menyusun model 

matematika SPLDV 

berdasarkan informasi 

yang diberikan secara 

tepat 

Misal x = nasi ayam dan y 

= nasi ikan 

Maka persamaannya: 

4x + 3y = 74.000 

2x + 5y= 71.000 

20 

Evaluasi 

Siswa mampu memilih 

dan menggunakann 

metode peneyelesaian 

( eliminasi dan 

substitusi) secara logis 

dan sistematis 

Kalikan persamaan kedua 

dengan 2 agar koefisien x 

sama 

4x + 10y = 142 → 

kurangkan dengan 

persamaan pertama 

(4x + 10y) + (4x + 3y) = 

142.000- 74.000 

7y = 68.000 

y = 68 : 7 

y = 9.714 → y = 10.000 

substusi nilai y = 10.000  

ke salah satu persamaan 

agar mendapay nilai x  

4x + 3y = 74.000 

20 
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4x + 3 (10.000) = 74.000 

4x + 30.000 = 74.000 

4x = 74.000 – 30.000 

4x = 44.000 

x = 44.000 : 4 

x= 11.000 

Inferensi  Siswa mampu 

menghitung dan 

menentukan nilai 

variable hingga 

memperoleh jawaban 

yang benar 

Jadi x = 11.000 dan y = 

10.000 
15 

Penjelasan  Siswa mampu 

menjelaskan dan 

menyimpulkan hasil 

peneyelesaian secara 

runtut 

Jadi harga 1 paket  x =  

nasi ayam seharaga 11.000 

dan 1 paket nasi ikan 

seharaga 10.000 

15 

Regulasi Diri  Siswa mampu 

memeriksa dan 

memuktikan kebenaran 

jawaban dengan 

melakukan  substitusi 

ke salah satu persamaan 

Melakukan pengecekan, 

dengan cara substitusi ke 

salah satu persamaan  

4x + 3y = 74.000 

4 (11.000) + 3 (10.000) = 

74.000 

44.000 + 30.000= 74.000 

74.000 = 74.000 (terbukti) 

15 
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Lampiran 4 

SOAL  POSTTEST 

LEMBAR SOAL URAIAN 

Petunjuk Pengerjaan: 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 

2. Baca setiap soal dengan teliti sebelum menjawab. 

3. Tuliskan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, rencana penyelesaian, 

langkah perhitungan, serta kesimpulan/verifikasi jawaban Anda. 

4. Gunakan rumus yang sesuai dan tunjukkan seluruh langkah kerja Anda. 

5. Skor diberikan untuk setiap tahap penyelesaian, bukan hanya jawaban 

akhir. 

Sebuah percetakan mencetak buku tulis dan buku gambar. Total buku yang 

di cetak sebanyak 120 buku. Harga cetak buku tulis Rp 2.000 per buah dan buku 

gambar Rp 3.000 per buah. Total biaya cetak adalah Rp 330.000. tentukan jumlah 

buku tulis dan buku gambar yang di cetak. 
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Lampiran 5 

RUBRIK PENILAIAN  POSTTEST 

Indikator  Keterangan Penilaian Skor  

(1-4) 

Interpretasi 

Dik : x = jumlah buku tulis  

y = jumlah buku gambar  

jumlah buku yang di cetak 120 buah. 

Harga cetak buku tulis Rp 2.000/buah 

harga cetak buku gambar Rp 

3.000/buah dan total biaya 

dit : jumlah buku tulis dan buku 

gambar 

4 

x = jumlah buku tulis  

y = jumlah buku gambar  

dit : jumlah buku tulis dan buku 

gambar 

3 

Menuliskan informasi tetapi ada 

kekeliruan 

2 

Tidak mampu mengidentifikasi 

informasi  

1 

 

Analisis 

Misal x = buku tulis dan y = buku 

gambar 

Maka persamaannya: 

Jumlah buku : x + y = 120 

Total biaya : 2000x + 3000y= 330.000 

4 

Model matematika benar tapi  masih 

ada kekuranga 

2000x + 3000y= 330.000 

3 
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Salah menulis pemodelan 

matematikanya 

2 

Tidak mampu membuat model 

matematikanya  

1 

 

 

Evaluasi 

 

Menggunakan metode substitusi 

Persamaan I : x + y = 120 

x = 120 – y → substitusi ke persamaan 

II: 2.000 (120 – y) + 3.000y  = 330.000 

240.000 – 2.000y + 3.000y = 330.000  

240.000 + 1.000y = 330.000 

1.000y = 330.000- 240.000 

1000y = 90.000 → 9.000 : 1.000 

y = 90 

substitusi ke persamaan I 

x = 120 – y 

x = 120 – 90 → x = 30 

4 

x + y = 120 

2.000y + 3.000y = 330.000 

Metode digunakan sudah betul tetapi 

belum tepat hasilnya 

3 

Metode kurang tepat atau prosedur 

salah 

2 

Tidak mampu melakukan eliminasi 

ataupun substitusi terhadap soal 

1 

 

 

Inferensi  

Jadi x = 30 dan y = 90 4 

Hanya salah satu variable yang benar  3 

Prosesnya benar tetapi hasilnya salah  2 

Tidak mampu menyelesaiakan 

perhitungan 
1 
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Penjelasan  

Jadi x = jumlah buku tulis yang di 

cetak sebanyak 30 buah dan y = jumlah 

buku gambar yang di cetak sebanyak 

90 buah 

4 

Penjelasan benar tetapi ada kekeliruan 

dalam perhitngan atau hasilnya masih 

salah 

3 

Penjelasan kurang relevan 2 

Tidak mampu memberikan penjelasan 1 

Regulasi Diri 

Melakukan pengecekan, dengan cara 

substitusi ke salah satu persamaan  

x + y = 120 

30 + 90 = 120 

120 = 120 (terbukti) 

4 

Ada pengecekandan pembuktian tetapi 

tidak lengkap 

3 

Pembuktiannya kurang tepat 2 

Tidak melakukan pengecekan dan 

pembuktian 

1 

 

Skor Akhir = 
          

             
 x 100  
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Lampiran 6 

INDIKATOR KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

 

Indikator 

Aktivitas siswa Kunci Jawaban  Bobot 

Interpretasi 

Siswa mampu 

mengidentifikasi 

informasi yang 

diketahui dan 

ditanyakan 

Dik : x = jumlah buku tulis  

y = jumlah buku gambar  

jumlah buku yang di cetak 

120 buah. Harga cetak 

buku tulis Rp 2.000/buah 

harga cetak buku gambar 

Rp 3.000/buah dan total 

biaya 

dit : jumlah buku tulis dan 

buku gambar 

15 

Analisis 

Siswa mampu 

menyusun model 

matematika SPLDV 

berdasarkan informasi 

yang diberikan secara 

tepat 

Misal x = buku tulis dan y 

= buku gambar 

Maka persamaannya: 

Jumlah buku : x + y = 120 

Total biaya : 2000x + 

3000y= 330.000 

20 

Evaluasi 

Siswa mampu memilih 

dan menggunakann 

metode peneyelesaian 

( eliminasi dan 

substitusi) secara logis 

dan sistematis 

Menggunakan metode 

substitusi 

Persamaan I : x + y = 120 

x = 120 – y → substitusi 

ke persamaan II: 2.000 

(120 – y) + 3.000y  = 

330.000 

240.000 – 2.000y + 3.000y 

= 330.000  

20 
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240.000 + 1.000y = 

330.000 

1.000y = 330.000- 240.000 

1000y = 90.000 → 9.000 : 

1.000 

y = 90 

substitusi ke persamaan I 

x = 120 – y 

x = 120 – 90 → x = 30 

Inferensi  Siswa mampu 

menghitung dan 

menentukan nilai 

variable hingga 

memperoleh jawaban 

yang benar 

Jadi x = 30 dan y = 90 15 

Penjelasan  Siswa mampu 

menjelaskan dan 

menyimpulkan hasil 

peneyelesaian secara 

runtut 

Jadi x = jumlah buku tulis 

yang di cetak sebanyak 30 

buah dan y = jumlah buku 

gambar yang di cetak 

sebanyak 90 buah 

15 

Regulasi Diri  Siswa mampu 

memeriksa dan 

memuktikan kebenaran 

jawaban dengan 

melakukan  substitusi 

ke salah satu persamaan 

Melakukan pengecekan, 

dengan cara substitusi ke 

salah satu persamaan  

x + y = 120 

30 + 90 = 120 

120 = 120 (terbukti)) 

15 
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Lampiran 7 

HASIL PEKERJAAN SISWA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Pretest       Hasil Posttest 
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Lampiran 8 

TABEL RUBRIK DAN NILAI PRETEST 

 

Inisial 

Individu 

Bobot Nilai Indikator 

Total Nilai Interpretas

i 
Analisis Evaluasi Inferensi Penjelasan 

Regulasi 

Diri 

TPK 2 3 2 2 1 1 11 45,83 

PJB 2 3 3 2 1 2 13 54,17 

CMP 3 3 2 1 2 3 14 58,33 

KR 4 2 2 2 2 2 14 58,33 

RS 2 2 1 3 3 1 12 50,00 

AR 2 3 1 3 3 2 13 54,17 

FAS 4 2 2 1 2 3 14 58,33 

AS 1 4 4 3 1 2 15 63,50 

AK 2 3 2 2 1 1 11 45,83 

ARL 2 2 1 3 3 1 12 50,00 

RK 1 3 2 3 2 1 12 50,00 

AZS 2 3 1 3 3 2 13 54,17 

RSA 4 3 2 1 1 1 11 45,83 

IOA 2 2 1 3 3 1 12 50,00 

HR 2 3 3 2 1 2 13 54,17 
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Lampiran 9 

TABEL RUBRIK DAN NILAI  POSTTEST 

Inisial 

Individu 

Bobot Nilai Indikator 

Total Nilai Interpretas

i 
Analisis Evaluasi Inferensi Penjelasan 

Regulasi 

Diri 

TPK 4 4 3 3 3 2 19 79,17 

PJB 4 4 4 3 3 3 21 87,50 

CMP 4 4 4 4 3 3 22 91,67 

KR 4 4 3 3 3 2 19 79,17 

RS 4 4 4 3 3 2 20 83,33 

AR 4 4 4 3 3 2 20 83,33 

FAS 4 4 4 4 3 3 22 91,67 

AS 4 4 4 4 3 3 22 91,67 

AK 4 4 4 3 3 2 20 83,33 

ARL 4 4 4 4 3 3 22 91,67 

RK 4 4 4 4 4 3 23 95,83 

AZS 4 4 4 3 3 2 20 83,33 

RSA 4 4 4 4 4 4 24 100.00 

IOA 4 4 4 4 4 3 23 95,83 

HR 4 4 4 4 4 3 23 95,83 
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Lampiran 10 

PERHITUNGAN SKOR MEAN DAN STANDAR DEVIASI PRETEST 

1) Nilai minimum : 45,83  

2) Nilai maksimum : 62,50 

3) Nilai rata-rata (mean) : 

 ̅ = 
  

 
 

Keterangan :  

   = Jumlah Seluruh Nilai 

   = Jumlah Siswa 

Perhitungan Jumlah Nilai : 

 Kelompok 1 = 45,83 + 54,17 + 58,33 + 58,33 = 216,16 

 Kelompok 2 = 50,00 + 54,17 + 58,33 + 62,50 = 225 

 Kelompok 3 = 45,83 + 50,00 + 50,00 + 54,17 = 200 

 Kelompok 4 = 45,83 + 50,00 + 54,17 = 150 

   = 216,16 + 225 + 200 + 150 =  791.16 

       ̅ = 
      

  
 = 52,74 
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4) Standar Deviasi : 

SD = √
      ̅  

 
 

Tabel 4.2. Perhitungan Standar Deviasi pretest 

Nilai (X) X – Mean (X − Mean)² 

45,83 -6,91 47,75 

54,17 1,43 2,04 

58,33 5,59 31,25 

58,33 5,59 31,25 

50,00 -2,74 7,51 

54,17 1,43 2,04 

58,33 5,59 31,25 

62,50 9,76 95,26 

45,83 -6,91 47,75 

50,00 -2,74 7,51 

50,00 -2,74 7,51 

54,17 1,43 2,04 

45,83 -6,91 47,75 

50,00 -2,74 7,51 

54,17 1,43 2,04 

      ̅   = 370,47 

SD = √
      

  
 = √      = 4,96 
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Lampiran 11 

PERHITUNGAN SKOR MEAN DAN STANDAR DEVIASI  POSTTEST 

1) Nilai minimum : 79,17 

2) Nilai maksimum : 100 

3) Nilai rata-rata (mean) : 

 ̅ = 
  

 
 

Keterangan :  

   = Jumlah Seluruh Nilai 

   = Jumlah Siswa 

Perhitungan Jumlah Nilai : 

 Kelompok 1 = 79,17 + 87,50 + 91,67 + 79,17 = 337,51 

 Kelompok 2 = 83,33 + 83,33 + 91,67 + 91,67 = 350 

 Kelompok 3 = 83,33 + 91,67 + 95,83 + 83,33 = 354,16 

 Kelompok 4 = 100 + 95,83 + 95,83 = 291,66 

   = 337,51+ 350 + 354,16 + 291,66 = 1.333,33 

       ̅ = 
        

  
 = 88,89 
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4) Standar Deviasi : 

SD = √
      ̅  

 
 

Tabel 4.4 Perhitungan Standar Deviasi  Posttest 

Nilai (X) X – Mean (X − Mean)² 

79,17 -9,72 94,47 

87,50 -1,39 1,93 

91,67 2,78 7,72 

79,17 -9,72 94,47 

83,33 -5,56 30,91 

83,33 -5,56 30,91 

91,67 2,78 7,72 

91,67 2,78 7,72 

79,17 -9,72 94,47 

95,83 6,94 48,16 

95,83 6,94 48,16 

83,33 -5,56 30,91 

100 11,11 123,43 

95,83 8,38 70.22 

95,83 8,38 70.22 

 

                   ̅   = 761,42 

SD = √
      

  
 = √      = 7,12 
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Lampiran 12 

HASIL UJI NORMALITAS PRETEST 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pretest 15 100,0% 0 0,0% 15 100,0% 

Posttest 15 100,0% 0 0,0% 15 100,0% 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

PRETEST Mean 52,7773 1,32815 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 
49,9287  

Upper 

Bound 
55,6259  

5% Trimmed Mean 52,6231  

Median 54,1700  

Variance 26,460  

Std. Deviation 5,14390  

Minimum 45,83  

Maximum 62,50  

Range 16,67  

Interquartile Range 8,33  

Skewness ,213 ,580 

Kurtosis -,782 1,121 

 

 

  Tests of Normality  

 

Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

PRETEST ,925 15 ,230 

*. This is a lower bound of the true significance.  

a. Lilliefors Significance Correction  
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Lampiran 13 

HASIL UJI NORMALITAS  POSTTEST 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

 
POSTTEST 

15 100,0
% 

0 0,0% 15 100,0
% 

 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

 

POSTTES

T 

Mean 88,8887 1,70905 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 85,2231  

Upper Bound 92,5542  

5% Trimmed Mean 88,8113  

Median 91,6700  

Variance 43,813  

Std. Deviation 6,61913  

Minimum 79,17  

Maximum 100,00  

Range 20,83  

Interquartile Range 12,50  

Skewness -,018 ,580 

Kurtosis -1,244 1,121 

 

 

                  Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

 

POSTTES

T 

,919 15 ,188 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 14 

HASIL UJI-T BERPASANGAN (PAIRED SAMPLE T-TEST) 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 PRETEST 52,7773 15 5,14390 1,32815 

 POSTTEST 88,8887 15 6,61913 1,70905 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 PRETEST &  POSTTEST 15 -,012 ,966 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

PRETEST -  

POSTTEST 
-36,11133 8,43117 

2,1769

2 
-40,78036 -31,44231 -16,588 14 ,000 
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Lampiran 15 

PERHITUNGAN N-GAIN  

Perhitungan N-Gain dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

N Gain= 
                          

                       
 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh: 

 Rata-rata skor pretest = 52,74 

 Rata-rata skor  posttest = 88,89 

 Skor maksimum = 100 

Sehingga nilai N-Gain rata-rata adalah: 

N Gain = 
           

         
 = 

     

     
 = 0,76 

Hasil perhitungan N-Gain secara keseluruhan disajikan pada tabel berikut. 

 

Rata-rata 

pretest 

Rata-rata  

posttest 
N-Gain 

Kategori 

Peningkatan 

52,74 88,89 0,76 Tinggi 

 

Kriteria kategori peningkatan berdasarkan nilai N-Gain adalah sebagai 

berikut: 

 N-Gain ≥ 0,70 : Peningkatan tinggi 

 0,30 ≤ N-Gain < 0,70 : Peningkatan sedang 

 N-Gain < 0,30 : Peningkatan rendah 
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Lampiran 16 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Lokasi MTs. Nurul Ikhlas Ambon 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengantaran Surat Izin Penelitian 
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Proses Pembelajaran Awal Pertemuan 

 

 

 

 

 

 

 

Pengerjaan Soal HOTS untuk Mengukur Kemampuan Berpikir Kritis 

 

 

 

 

 

 

 

Mengontrol Kelas dengan Menggunakan Model Kooperatif Tipe Jigsaw 
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Membimbing Siswa Dalam Mengerjakan Soal 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa Mengerjakan Soal yang diberikan 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Bersama Setelah Proses Pembelajaran 
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Lampiran 17 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 18 

SURAT REKOMENDASI KEMENTERIAN AGAMA  
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Lampiran 19 

SURAT TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN 
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Lampiran 20 

VALIDASI SOAL TEST 
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